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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Keberhasilan suatu bangsa tidak hanya dilihat dari segi sumber daya alamnya
saja, melainkan juga ditentukan oleh kualitas sumber daya manusianya. Karena
“Bangsa yang besar dapat dilihat dari kualitas/karakter bangsa (manusia) itu sendiri”.!
Baik atau tidaknya suatu bangsa, dapat dilihat dari pemudanya. Karena pemuda
bangsa merupakan sebuah asset penerus yang berharga bagi sebuah bangsa itu sendiri.

Oleh karena itu sebuah pendidikan adalah salah satu cara yang diharapkan mampu

mencerdaskan anak bangsa arakter yang baik. Maka dari itu,

Kualitas (98 ani } 3 bangsa tersebut, maka
aspek terpentin(Reigee=k ’::’ Jiya\ e ) alitas karakter bangsa.
Karakter yang berlftgli Bent{ke ja\Isia dini. Salah satu usaha
yang sudah dilakukd membina karakter bangsa
adalah  melalui  penc e pembelajaran  pengetahuan,
keterampilan, dan kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke
generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, dan pe nelitian. Berdasarkan UU
No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 3 menyebutkan
bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk

karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa.

! Abdul Majid dan Dian Andaya ni, Pendidikan karakter Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2012), him 2.



Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.” Keadaan masyarakat akhir-akhir ini cukup
menghawatirkan. Ada banyak peristiwa dalam pendidikan yang terjadi dan
menurunkan derajat serta martabat manusia. Hancurnya nilai moral, merebaknya
ketidakadilan, tipisnya rasa solidaritas telah terjadi dalam lembaga pendidikan.
Pendidikan karakter menjadi terdesak untuk diterapkan dalam lembaga pendidikan,

mengingat berbagai macam perilaku, yang non-edukatif kini telah menyerambah

dalam lembaga pendidikan kij

sehingga siswg i 5 ; r dan salah, mampu

belakang dengan kebudayaan Indonesia secara tidak langsung dapat mempengaruhi

perkembangan karakter anak bangsa.

Saat ini banyak kebudayaan barat yang masuk ke Indonesia, baik kebudayaan
yang bersifat positif/baik, bahkan kebudayaan yang bersifat negatif/buruk. Ada
beberapa persoalan lain yang muncul di masyarakat saat ini, yaitu banyaknya tindakan

korupsi, kejahatan, kekerasan seksual, perkelahian, dan kehidupan yang konsumtif.

2 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional (Jakarta:
Bumi Aksara, 2014), 84.

® Doni Koesoema, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zaman Global (Jakarta:
Grasindo,2010), him 112-115.



Krisis yang terjadi saat ini merupakan penyebab utama kegagalan dalam dunia
pendidikan baik pendidikan formal, nonformal, maupun informal. Padahal ketiga
bidang tersebut memegang peranan yang sangat penting dalam rangka membentuk

budi pekerti luhur.*

UU No 20 tahun 2003 pasal 3 menyebutkan, bahwa “Pendidikan Nasional
berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan

bertakwa kepada Tuhan Yang Mahg#gsa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,

kreatif mandiri, dan menj g demokratis serta bertanggung

jawab™.> Berdasar tidak hanya membentuk

manusia yang karakter yang lebih

baik. Pendidik oy * hid b

aik. Pendidika| ehidupan bangsa serta
ﬁ * P g

mampu mempe ¢ an bangsa ini menjadi

Salah satu pé : ai karakter adalah melalui
proses pendidikan yangel 0 : araran. Oleh karena itu, berbagai
macam Kkegiatan non-akademis diadakan di sekolah atau madrasah, untuk
pengembangan individu secara utuh, seperti meningkatkan kreatifitas, keberanian,
ketenangan, dan kepercayaan diri dalam berkarya. Sekolah sebagai lembaga
pendidikan tidak hanya berkewajiban mengembangkan dan meningkatkan
kemampuan siswa dalam hal-hal yang bersifat akademis saja, tetapi juga hal-hal yang

bersifat non-akademis. Dalam hal ini, sekolah harus mampu memberikan tempat

* Sam, Tuti T. Analisis SWOT: Kebijakan Pendidikan Era Otonomi Daerah (Jakarta: PT Grafindo
Persada, 2005), him 20
® Undang-Undang No 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, 3.



tumbuh-kembangnya bakat dan kreativitas sehingga diharapkan mampu merubah

siswa menjadi manusia yang memiliki akhlak yang baik.°

Salah satu strateginya adalah melalui kegiatan ekstrakurikuler puisi. kegiatan
ini merupakan kegiatan yang sifatnya di luar kepentingan kegiatan belajar mengajar
KBM dan dilakukan untuk menunjang kegiatan kokurikuler. Semua siswa diwajibkan
mengikuti ini walaupun hanya satu kegiatan. Dalam kegiatan ekstrakurikuler pasti
memiliki kekhasan jenis dan tujuan kegiatan ekstrakurikuler tersebut, selalu ada nilai-
nilai karakter yang dikembangkan.” Salah satu program sekolah yang dapat dilakukan

melalui kegiatan pembinaan bakat dap@inat yaitu dalam ekstrakurikuler puisi karena

dapat membentuk jati diri g .J TS arakter baik. Pendidikan karakter

<

koneksi yang harmonis dengan keluarga dan masyarakat dalam memerankan

tanggung jawab pendidikan karakter secara bersama.®

Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah bukanlah suatu hal yang baru. Di
Indonesia kegiatan ekstrakurikuler sekolah sudah berlangsung sangat lama. Baik

diktingkat sekolah dasar, menengah pertama maupun menengah atas. Sebagaimana

® Rohina M. Noor, The Hidden Curriculum membangun karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler,
(Yogyakarta: Insan Madani,2012), him. 73.

" Muchlas Samani dan Hariyanto, Pendidikan Karakter.. him. 147.

® Dharma Kesuma, Triatna, dan Johar Permana, Pendidikan Karakter (Cet. 1V; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), 9.



Permendikbud RI Nomor 81A Tahun 2013 menyatakan bahwa pengertian
ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan yang dilakukan oleh peserta didik di luar
jam belajar kurikulum standar sebagai perluasan dari kegiatan kurikulum dan
dilakukan di bawah bimbingan sekolah dengan tujuan mengembangkan kepribadian
jatidiri, bakat, minat, dan kemampuan peserta didik yang lebih luas atau di luar minat

yang dikembangkan oleh kurikulum.®

Selaras dengan hasil penelitian Skripsi Muchammad Zainal Arifin (2018) yang
berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Ekstarkurikuler Pramuka di SD

Negeri Ngaliyan 03 Tahun Ajaran 218/2019”, pelaksanaan latihan kepramukaan

Umum) mengajarks ffal-ai engh SRALS ang mulia, seperti nilai
ketuhanan, kegh 4 ‘ \ - apterhadap lingkungan.
Penelitian Shir Pyt b d E ikan Krakter Melalui
Kegiatan Eksti\gkt ada, Siswi [ Koks li Panca Budi Medan”
menunjukkkan baiiita kegiatanekstrakorktie , dengan cara menerapkan
aturan-aturan terte Rat /i 2 frilaku baik agar perilaku
pserta didik, serta memberikan
kegiatan-kegiatan yang mengarah pada pembentukan karakter siswa. Selanjutnya
Skripsi Vinna Agustin (2019) yang be rjudul “Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam
Kegiatan Ekstrakurikuler Sepak Bola di SDN 2 Bedikulon Bungkal Ponorogo”
menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan karakter melalui kegiatan
ekstrakurikuler sepakbola ini dilakukan dengan beberapa strategi, antara lain:
pemberian pengarahan (pengarahan ketika melakukan perbuatan yang kurang baik),

keteladanan (pelatih memberikan contoh yang baik), pembiasaan diri (pelatih

® Sekretariat Negara RI, Lampiran |11 Permendikbud Rl Nomor 81A Tahun 2013. 2.



membiasakan peserta didik untuk melakukan kegiatan yang mencerminkan karakter
baik), dan hukuman (pelatih memberikan hukuman peserta didik yang sering

melanggar dan berperilaku kurang baik).

Banyak persoalan yang sering kali muncul ketika peserta didik di sekolah
maupun di rumah. Berdasarkan observasi dan wawancara pada bulan oktober dengan
guru ekstrakurikuler yang juga sekaligus kepala sekolah di M1 Miftahul Ulum Pacet,
bahwa kemampuan peserta didik sebelum mengikuti ekstra puisi masih kurang.
Namun bukan hanya itu saja hasil yang didapat dari wawancara. Salah satu alasan

ekstrakurikuler puisi harus dikembanglan semaksimal mungkin adalah karena materi

ler puisi ini. Karena
hasil yang dida ; CYita; . iphan, keberanian hingga
kepercayaan diNg¥ia#g it SefetalkeSebde juarai olimpiade puisi

ditingkatanya.

Pendidikan atau kebiasaan yang terus

menerus dipraktikan d2 dlaras dengan Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang pada pasal 3
menegaskan bahwa “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga yang

demokratis serta bertanggung jawab”. Potensi siswa yang akan dikembangkan seperti

1% Heri Gunawan, Pendidikan karakter konsep dan implementasi ..., hlm 27.



yang telah dikemjukakan di atas pada hakikatnya dekat dengan makna karakter.
Pengembangan potensi tersebut harus menjadi landasan implementasi pendidikan

karakter di Indonesia.

Pendidikan transformatif dimulai dengan pemahaman bahwa pendidikan tidak
hanya proses mendidik saja, namun lebih menekankan pada perubahan tingkah laku
seseorang dalam kehidupannya. Proses yang terus menerus yang mentransformasikan
peserta didik menjadi manusia yang berkarakter. MI Miftahul Ulum adalah salah satu
lembaga pendidikan Islam yang merupakan pendidikan madrasah ibtidaiyah setaraf

dengan sekolah dasar. Dalam kepgigtaannya, mulai empat tahun terakhir ini

diri peserta dif i s e e i keberanian bersuara
karena kema e |t < ' nya, membangkitkan
semangat, melatihg@liri et —HerRIajiQg fAkatkan kepercayaan diri,
dalam penyampa 18
perasaan positif yaitu R : orang lain serta emosi lebih

terkendali.

Karakter suatu bangsa berperan besar dalam mempertahankan eksistensi,
kemandirian, dan kemerdekaanya. Tanpa karakter yang kuat, suatu bangsa akan
kehilangan semuanya. Dengan demikian pendidikan karakter sangat penting dan
sangat diperlukan. Pendidikan karakter yang awal dan utama adalah pendidikan

karakter dari keluarga dan lingkungan. Dilakukan dirumah melalui pembiasaan-

1 Undang-Undang Republik Indonesia, Sistem Pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, 8 Juli 2003.



pembiasaan yang dalam prakteknya diawasi oleh orang tua. Akan tetapi, semua itu
belum cukup untuk memberikan kontribusi dalam pembentukan karakter. Hal tersebut
disebabkan karena kurangnya pengawasan dari orang tua yang tersibukan akan
aktivitas kerja. Selain itu, pergaulan lingkungan sekitar juga sangat berpengaruh pada
karakter peserta didik. Maka dari itu pendidikan karakter tidak hanya dilakukan
dirumah, tetapi juga di sekolah. Sehingga dalam melaksanakan pendidikan karakter
perlu kerjasama antara orang tua dan sekolah. Kegiatan ini adalah cara yang efektif

untuk membantu dan membangun dan meningkatkan karakter dalam diri peserta

didik.

Berdasarkan hasil 2 Ar~a@eolen informasi bahwa, sekolah
melaksanakan kegig lf B1'S 2y 18 dukung dalam pendidikan
karakter. Pelals \ : ; t gA ekstrakurikuler lain
juga berbeda. I 3¢l AMK@Boiatan ekstrakurikuler.
Tujuan dari keg Ul adal2hen | 35 menyaluran bakat dan
potensi diri peserfedi RiTigkatlan=(s n kemampuan di bidang
sastra serta menamNgRRBLe Selain itu dengan adanya
kegiatan ekstrakurikulg aavkah Tag di salah satu kegiatan dalam

mendidik karakter peserta didik.

Minat dan bakat yang terarah bisa menjadi life skill yang dapat membantu
peserta didik dalam menjalani kehidupan. Memaksakan diri dalam memilih
ekstrakurikuler yang tidak disukai atau tidak sesuai minat bakat justru dapat
membawa dampak buruk. Meski peserta didik memiliki kemampuan namun tidak
menyukai bidang tersebut, itu tidak baik dan akan menimbulkan tekanan dan

berdampak buruk dikemudian hari. Maka dari itu pengarahan minat peserta didik



dalam memilih ekstrakurikuler sangatlah penting untuk menunjang pendidikan

karakternya.

Oleh karena itu, maka perlunya untuk melakukan penelitian lebih mendalam
dengan judul berdasarkan informasi yang diberikan di atas yaitu “Analisis Nilai-Nilai
Pembentukan Karakter dalam Ekstrakurikuler Puisi di MI Miftahul Ulum

Pacet”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalahs

Sehubungan dengan latar belakang permasalahan dan rumusan masalah yang

dipaparkan diatas, tujuan penelitian ini adalah:

1. Mendiskripsikan  pelaksanaan  pendidikan  karakter — melalui  kegiatan
ekstrakurikuler puisi di M1 Miftahul Ulum Pacet.

2. Mendiskripsikan faktor pendukung dan penghambat kegiatan ekstrakurikuler puisi
dalam pendidikan karakter di M1 Miftahul Ulum Pacet.

3. Mendiskripsikan apa saja nilai-nilai pendidikan karakter yang ada dalam kegiatan

ekstrakurikuler puisi di MI Miftahul Ulum Pacet.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan sumber informasi kepada berbagai pihak tentang nilai-nilai
karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler puisi pada peserta didik di Ml
Miftahul Ulum Pacet.
b. Menambah wawasan mengenai nilai-nilai karakter dalam ekstrakurikuler
puisi.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Lembaga

dalam lembaga sekolah untuk
dapat menggugah minat dan

bakat pesgftayy ; . -rtiagpeqdidikan karakter.

embentuk nilai-nilai
pendidikan Akard ' n;;;_,'o dapat dijadikan bahan

pertimbanga@ela in C : @igzhul Ulum Pacet dalam

c. Bagi Peserta Didik

Dapat memberikan informasi yang dijadikan sebagai dorongan,
motivasi, semangat yang positif dan juga dapat membantu peserta didik

mengetahui dan memahami pentingnya pendidikan karakter.
d. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman

dalam meneliti serta meningkatkan wawasan tentang pendidikan karakter.






